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ABSTRAK  

This study aims to analyze the influence of leadership style, integrity, and internal 

communication on organizational performance at STMi Marsada. The method used in this study 

is quantitative, with data processing using SPSS software version 26. The results of the path 
analysis show that leadership style (X1) has a significant influence on internal communication 

(Y), with a coefficient of determination of 19.0%. However, integrity (X2) does not show a 

significant influence on internal communication. In addition, the influence of leadership style 
(X1), integrity (X2), and internal communication (Y) on organizational performance (Z) shows 

that only the integrity variable has a significant influence on organizational performance, with 

a p-value of 0.028. The results of the Sobeli test confirm that the influence of leadership style 
on internal communication through organizational performance is significant, while the 

influence of integrity is not significant. Overall, this study reveals that leadership style and 

internal communication have an important role in improving organizational performance, 

although the contribution of integrity is relatively limited. 
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PENDAHULUAN 

 Untuki dapati bersaingi dalami kompleksitasi erai global,i seorangi pemimpini 

organisasii harusi memilikii carai berpikiri yangi inovatif,i mampui menetapkani visii yangi jelas,i 

dani cepati beradaptasii dengani perubahan.i Keberhasilani dalami menghadapii tantangani 

masai depani sangati bergantungi padai kemampuani merekai dalami mengelolai sumberi dayai 

organisasii dengani efisien.i Pengelolaani sumberi dayai yangi baiki memungkinkani organisasii 

tidaki hanyai bertahan,i tetapii jugai berkembangi dani berkelanjutani dalami jangkai panjangi 

(Abigael,i 2015).i Gayai kepemimpinani yangi efektifi mampui memotivasii karyawani dani 

meningkatkani kinerjai organisasii secarai keseluruhan,i menghasilkani hasili yangi lebihi  

optimal. 

 Gayai kepemimpinani mencakupi berbagaii pendekatani yangi digunakani pemimpini 

dalami mengelolai timi dani organisasi.i Misalnya,i gayai otoriteri lebihi menekankani padai 

keputusani sepihak,i sementarai gayai demokratisi melibatkani anggotai timi dalami prosesi 

pengambilani keputusan.i Gayai transformasionali berfokusi padai pemberdayaani karyawani 

agari mencapaii potensii terbaiki mereka,i sedangkani gayai transaksionali mengutamakani 

hubungani timbali baliki yangi didasarkani padai hasili kerjai (Ahmadi eti al.,i 2024). 

 Integritasi adalahi elemeni pentingi dalami kepemimpinani yangi efektif.i Pemimpini 

dengani integritasi yangi kuati mampui membanguni kepercayaani dii antarai karyawan.i 

Berdasarkani teorii perani Ervingi Goffman,i pemimpini harusi mampui memainkani berbagaii 

perani dalami kehidupani profesionali dani pribadii tanpai mengabaikani prinsipi etika.i Menuruti 

Umari eti al.i (2016),i integritasi yangi tinggii mendorongi standari kerjai yangi lebihi baiki yangi 

didukungi olehi kecerdasan,i pendidikan,i dani pelatihan. 

 Integritasi jugai tercermini dalami kehidupani sehari-hari.i Elvirai Zahrai (2011),i 

mengutipi Wirawasi (2008),i menyebutkani bahwai integritasi terdirii darii enami pilar:i 

kejujuran,i keadilan,i kepedulian,i kebijaksanaan,i hemat,i dani tanggungi jawab.i Pemimpini 

yangi pedulii dengani kebutuhani bawahannyai akani menciptakani hubungani kerjai yangi lebihi 

harmonis.i Ketikai pemimpini dani karyawani memilikii integritas,i kompetensi,i dani loyalitasi 

yangi tinggi,i suasanai kerjai yangi produktifi akani tercipta,i mendukungi peningkatani kinerja. 

 Keberhasilani organisasii jugai ditentukani olehi kerjai samai antari anggotanya,i yangi 

memerlukani koordinasii dani komunikasii internali yangi efektif.i Komunikasii internali adalahi 
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prosesi berbagii informasii dii dalami organisasii untuki menyampaikani idei dani gagasani secarai 

jelas.i Italianai dani Rahmahi (2021)i menyatakani bahwai komunikasii internali bisai terjadii 

secarai horizontali maupuni vertikali untuki memastikani kelancarani kerja.i Interaksii yangi baiki 

antarai pemimpini dani anggotai menjadii kuncii untuki meningkatkani efisiensii dani hubungani 

kerja.i Komunikasii yangi efektifi melaluii rapat,i pertemuani informal,i ataui diskusii lainnyai 

dapati memperkuati solidaritasi organisasii dani mempersiapkannyai menghadapii perubahani 

(Lii eti al.,i 2021). 

 Kinerjai sumberi dayai manusiai (SDM)i dalami organisasii lebihi bersifati prosesi 

berkesinambungani dibandingkani dengani hasili yangi instan.i Faktor-faktori sepertii gayai 

kepemimpinani dani budayai organisasii dapati memengaruhii perilakui dani kinerjai karyawani 

(Jufrii &i Marimin,i 2022).i Olehi karenai itu,i menjagai kesehatan,i kesejahteraan,i dani motivasii 

karyawani menjadii faktori pentingi untuki meningkatkani kinerjai mereka. 

STM Marsada adalah sebuah organisasi sosial yang didirikan pada tahun 2011 di 

Medan. Organisasi ini memiliki tujuan utama untuk memberikan bantuan moral dan 

material kepada para anggotanya melalui berbagai kegiatan sosial dan gotong royong. 

Namun, dalam pelaksanaan kegiatan dan upaya mencapai tujuannya, STM Marsada 

menghadapi berbagai tantangan yang berhubungan dengan kepemimpinan, integritas, dan 

komunikasi internal. Tantangan tersebut mencakup gaya kepemimpinan yang kurang 

efektif, yang sering kali menyebabkan hubungan yang tidak harmonis antara pemimpin 

dan anggota. Ketidakefektifan ini dapat menghambat kolaborasi dan partisipasi anggota 

dalam menjalankan aktivitas organisasi. Selain itu, kurangnya integritas pada pemimpin 

dapat menurunkan tingkat kepercayaan dan motivasi anggota, sehingga memengaruhi 

semangat kerja mereka.  

Di sisi lain, alur komunikasi internal yang buruk sering kali mengakibatkan 

informasi yang disampaikan tidak konsisten. Hal ini menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpastian di antara anggota. Kurangnya keterbukaan antara pengurus dan anggota 

juga menciptakan jarak emosional, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas kerja sama 

dalam organisasi. Untuk memastikan bahwa STM Marsada dapat mencapai tujuannya 

secara optimal, diperlukan upaya perbaikan pada kinerja organisasi. Hal ini dapat 
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dilakukan melalui analisis pengaruh gaya kepemimpinan, peningkatan integritas 

pemimpin, dan penguatan komunikasi internal yang lebih transparan dan efektif. 

Penelitiani inii bertujuani untuki menganalisisi pengaruhi gayai kepemimpinan,i 

integritas,i dani komunikasii internali terhadapi kinerjai organisasii dii STMi Marsada 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisii i kepemimpinan 

Menuruti Usmani Effendii (2014:206),i kepemimpinani mencakupi berbagaii fungsi,i sepertii 

memberikani panduan,i arahan,i bimbingan,i pembangunan,i motivasii kerja,i sertai menjalini 

komunikasii yangi efektifi dani melaksanakani pengawasani yangi efisien.i Manneri 

Tampuboloni (2022)i menekankani pentingnyai pemimpini memahamii karakteri dani latari 

belakangi individui dalami timi untuki menentukani carai motivasii dani pendekatani yangi tepat.i 

Sejalani dengani pandangani ini,i Tanjungi eti al.i (2020)i mengungkapkani bahwai 

kepemimpinani adalahi kemampuani seseorangi untuki memengaruhi,i mendorong,i 

membimbing,i mengarahkan,i dani menggerakkani orangi laini agari bekerjai dengani semangati 

dani keyakinani dalami mencapaii tujuani bersama. 

Gaya kepemimpinan 

Menuruti Davisi dani Newstromi (dalami Aspizaini Chaniago,i 2015),i gayai kepemimpinani 

adalahi polai tindakani yangi terlihati dani dirasakani olehi bawahannya,i yangi mencakupi 

filosofi,i keterampilan,i dani sikapi pemimpin.i Berbagaii gayai kepemimpinani seringi 

dipengaruhii olehi faktori motivasi,i kekuasaan,i sertai orientasii pemimpini terhadapi tugasi dani 

individui (Betai Salsabillai eti al.,i 2022). Kepemimpinani transaksionali lebihi berfokusi padai 

pemberiani imbalani ataui hukumani berdasarkani hasili kerjai bawahani (Bass,i 1998),i 

sementarai kepemimpinani transformasionali menekankani pengembangani visi,i rasai misi,i 

sertai membanguni kebanggaani dani kepercayaan.i Walaupuni banyaki penelitiani 

menunjukkani bahwai kepemimpinani transformasionali lebihi efektif,i efektivitasi keduai gayai 

tersebuti sangati bergantungi padai kemampuan,i preferensi,i dani pengalamani pemimpini 

(Rafiei Zaidani Prayuda,i 2022).  
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Kepemimpinani Tranformasionali  

Gayai inii seringi kalii dipandangi sebagaii kemampuani pemimpini untuki mendorongi 

perubahani dalami lingkungani kerja,i memotivasii anggota,i sertai menanamkani nilai-nilaii 

kerjai yangi kuati demii mencapaii hasili yangi maksimali (Darodjat,i 2015).i Pemimpini 

transformasionali berfungsii untuki mengubahi nilai-nilaii bawahani agari selarasi dengani visii  

organisasii dani berperani sebagaii ageni perubahani yangi membawai dampaki positifi bagii 

perusahaani (Iqbal,i 2021). Menuruti O’Leary,i yangi dikutipi olehi Pradanai dani Marthai 

(2013),i pemimpini transformasionali dapati mendorongi bawahani untuki melampauii batasi 

kemampuani merekai dalami mencapaii tujuani organisasi.i Hakimi (2018)i menegaskani bahwai 

pendekatani inii lebihi menekankani padai interaksii yangi mendalami dibandingkani dengani 

perintahi langsungi darii atasan.i Bassi dani Riggio i (2006)i jugai menambahkani bahwai 

pemimpini transformasionali berperani sebagaii pendengari aktifi yangi membanguni rasai 

percaya,i loyalitas,i kekaguman,i dani motivasii dalami tim. 

Pemimpini transformasionali memilikii cirii khasi sepertii kemampuani untuki menjelaskani 

tujuani dengani jelas,i beradaptasi,i dani terusi berinovasii (Sennyi eti al.,i 2018;i Lesilolo,i 2013).i 

Penelitiani olehi Assingkilyi dani Mesionoi (2019)i menunjukkani bahwai pemimpini 

transformasionali yangi efektifi bersikapi tegasi dani konsisten,i dapati memotivasii untuki 

menciptakani solidaritas,i sertai mengutamakani kepentingani organisasii dii atasi kepentingani 

pribadii tanpai mengharapkani imbalani darii bawahannya. 

Kepemimpinani Transaksional 

Kepemimpinani transaksional,i menuruti Burnsi (1978),i adalahi bentuki hubungani antarai 

pemimpini dani bawahani yangi didasarkani padai prosesi tawar-menawar.i Dalami hali ini,i 

Bycioi eti al.i (1995)i menjelaskani bahwai kepemimpinani transaksionali lebihi menekankani 

padai transaksii interpersonali antarai pemimpini dani karyawan,i yangi melibatkani hubungani 

pertukaran.i Pertukarani inii didasarkani padai kesepakatani mengenaii berbagaii hal,i sepertii 

penetapani tujuan,i standari kerja,i pembagiani tugas,i dani penghargaani (Dwii Arii Wibawa,i 

SIP,i M.M,i 2012).i Wahidini (2020)i menambahkani bahwai dalami gayai kepemimpinani ini, i 

pemimpini menggunakani sistemi penghargaani dani hukumani untuki mengarahkani 

pengikutnya,i dengani menjelaskani tugasi dani persyaratani kerjai agari parai pengikuti dapati 

mencapaii tujuani yangi ditetapkan.i 
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Integritasi Dalami Organisasii  

Integrasi,i yangi berasali darii katai "integration"i dalami bahasai Inggris,i berartii kesempurnaani 

ataui kesatuan.i Dalami hali ini,i integritasi dapati diartikani sebagaii konsistensii moral,i 

keutuhani pribadi,i ataui kejujurani (Jacobs,i 2004).i Integritasi merupakani nilaii yangi sangati 

pentingi dani seringi dibahasi dalami literaturi akademiki dani organisasi,i khususnyai dalami hali 

seleksii karyawani dani perilakui dii tempati kerja.i Berryi eti al.i (2007)i sertai Onesi eti al.i (1995)i 

menjelaskani bahwai dalami penelitiani seleksii karyawan,i integritasi diukuri melaluii aspeki 

sepertii kejujurani dani penalarani moral,i yangi menunjukkani bahwai kejujurani adalahi bagiani 

utamai darii integritas. 

Dalami bidangi organisasii dani sumberi dayai manusia,i integritasi seringi kalii dikaitkani dengani 

kejujurani seseorang.i Yulki dani Vani Fleeti (1992)i menyatakani bahwai kejujurani merupakani 

aspeki pentingi darii integritas.i Selaini itu,i Butleri dani Cantrelli (1984,i dalami Hosmer,i 1995)i 

menambahkani bahwai integritasi erati kaitannyai dengani reputasii yangi dapati dipercayai dani 

jujur,i yangi menjadii dasari darii konsepi "kepercayaan"i dalami organisasi.i  

Solomoni (1992)i menjelaskani bahwai integritasi adalahi intii darii etikai keutamaan,i yangi 

melibatkani loyalitas,i keserasian,i kerjasama,i dani kepercayaan.i Menuruti Ihyauli Ulumi  

(2012,i dalami Salsadillai eti al.,i 2023),i integritasi adalahi kepribadiani yangi didasarkani padai 

kejujuran,i keberanian,i kebijaksanaan,i tanggungi jawab,i kepercayaan,i dani rasai hormat.i 

Lebihi lanjut,i Susiloi dani Widyastutii (2015,i dalami Salsadillai eti al.,i 2023)i menekankani 

bahwai integritasi adalahi faktori pentingi dalami pengakuani profesional,i membentuki kualitasi 

pribadii yangi dihormatii dani dipercayai olehi publik.i Namun,i adai pertanyaani apakahi 

integritasi samai dengani kejujurani ataui dapati dipercaya?i DeGeorgei (1993)i berpendapati 

bahwai bertindaki dengani integritasi dani bertindaki secarai etisi adalahi hali yangi setara,i 

meskipuni integritasi tidaki selalui memilikii konotasii morali yangi kaku.i Audii dani Murphyi 

(2006)i menambahkani bahwai dalami etikai bisnis,i integritasi dianggapi sebagaii nilaii pentingi 

dalami kehidupani organisasi,i yangi menunjukkani bahwai integritasi seringi dipahamii dalami 

konteksi perilakui yangi terkaiti erati dengani etikai dani morali (Carter,i 1996,i dalami Supriyadi,i 

2012). 
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Kinerjai Organisasi 

Menuruti Herujitoi (2005)i dalami penelitiani Suwarnoi dani Rizkii Yudhai Bramantyoi (2019),i 

gayai kepemimpinani merupakani metodei yangi digunakani olehi pemimpini untuki 

mengimplementasikani kemampuani kepemimpinannya,i yangi dapati dipelajarii dani 

disesuaikani dengani kondisii sertai tantangani yangi dihadapi.i Rivaii dani Basrii (2005)i 

menyatakani bahwai kinerjai diukuri berdasarkani pencapaiani terhadapi standar,i target,i dani 

kriteriai yangi telahi disepakati.i Sebagaimanai dinyatakani olehi Luthansi (2005),i kinerjai 

merupakani hasili darii kualitasi dani kuantitasi kontribusii individui dalami melaksanakani tugasi 

organisasi.i  

Komunikasii internali  

Komunikasii internali adalahi prosesi pertukarani informasii antari anggotai dalami suatui 

organisasi,i yangi bertujuani untuki kepentingani bersama,i sepertii komunikasii antarai 

pimpinani dani bawahannyai ataui antari sesamai bawahani (Romli,i 2014).i Menuruti Efendyi 

(1993:18),i komunikasii internali dibagii menjadii tigai jenis,i yaitui vertikal,i horizontal,i dani 

diagonal.i  

 

Gambari.1.i kerangkai konseptuali penelitiani  

 

METODE 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani kuantitatif,i yangi berfokusi padai analisisi datai yangi 

didasarkani padai faktai yangi dapati diukur.i Ketigai jenisi penelitiani inii diterapkani secarai 

bersamaani untuki menganalisisi dampaki gayai kepemimpinani dani integritasi terhadapi 

kinerjai organisasii sebagaii indikatori keberhasilan. Penelitiani inii menggunakani pendekatani 
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kuantitatif,i dii manai metodei pengumpulani datai dilakukani melaluii serangkaiani pertanyaani 

tertulisi untuki memperolehi informasii darii responden.i Dalami penelitiani ini,i metodei 

kuantitatifi diterapkani dengani membagikani kuesioneri kepadai responden. 

Menuruti Amini eti al.i (2023),i populasii adalahi jumlahi keseluruhani darii objeki ataui 

subjeki yangi diteliti.i Populasii memilikii perani pentingi karenai mencakupi semuai komponeni 

objeki ataui subjeki yangi memilikii karakteristiki tertentu.i Dalami penelitiani ini,i populasii yangi 

digunakani adalahi seluruhi anggotai STMi Marsadai Marendal,i yangi berjumlahi 112i orang. 

Menuruti Amini eti al.i (2023),i sampeli adalahi bagiani darii populasii yangi diteliti. Sampel 

penelitian ini meliputi seluruh anggota STM Marsada, baik pengurus maupun anggota 

biasa, untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait kondisi organisasi.iSampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota STM Marsada, yang berjumlah 112 orang, 

menggunakan teknik sensus.  

Metodei analisisi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi analisisi jaluri (pathi 

analysis).i Menuruti Sarwonoi (2011),i analisisi jaluri merupakani pengembangani darii analisisi 

regresii lineari bergandai yangi memungkinkani analisisi hubungani antari variabel,i baiki 

langsungi maupuni tidaki langsung,i dalami suatui sistemi yangi lebihi kompleks.i Tujuani utamai 

darii penggunaani analisisi jaluri adalahi untuki memahamii hubungani antari variabel, i 

menggambarkani interaksii yangi ada,i mengujii modeli matematisi yangi sederhana,i dani 

mengukuri dampaki setiapi variabel.i Beberapai persyaratani untuki melakukani analisisi jaluri 

meliputii datai yangi berskalai interval,i adanyai tigai jenisi variabeli (terikat,i bebas,i dani 

perantara),i jumlahi sampeli lebihi darii 100i responden,i dani adanyai hubungani timbali baliki 

antari variabel.i Prosesi analisisi jaluri inii melibatkani langkah-langkahi sepertii merancangi 

modeli berdasarkani teorii yangi ada,i mengembangkani hipotesis,i menentukani arahi diagrami 

model,i menyusuni persamaani matematis,i dani mengikutii proseduri analisisi jaluri padai 

umumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Responden 

Pria 56 50 
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Wanita 56 50 

Total 112 100% 

 

Berdasarkan Tabel.1, mayoritas responden yang mengisi kuesioner menunjukkan 

proporsi yang seimbang, karena responden terdiri dari pasangan suami istri yang 

merupakan anggota STM Marsada. 

Tabel.2 uji validitas 

Hasil Uji Validitas  Gaya Kepemimpinan (X1) 

Pertanyaan R Hitung R table Keterangan 

1 0,509 0,185 Valid 

2 0,493 0,185 Valid 

3 0,462 0,185 Valid 

4 0,501 0,185 Valid 

5 0,447 0,185 Valid 

6 0,495 0,185 Valid 

7 0,466 0,185 Valid 

8 0,523 0,185 Valid 

9 0,430 0,185 Valid 

10 0,447 0,185 Valid 

Hasil Uji Validitas  Integritas (X2) 

Pertanyaan R Hitung R table Keterangan 

1 0,523 0,185 Valid 

2 0.476 0,185 Valid 

3 0,454 0,185 Valid 

4 0,508 0,185 Valid 

5 0,464 0,185 Valid 

6 0.483 0,185 Valid 

7 0,476 0,185 Valid 

8 0,502 0,185 Valid 

9 0,426 0,185 Valid 

10 0,469 0,185 Valid 

Hasil Uji Validitas  Komunikasi Internal (Y) 

Pertanyaan R Hitung R table Keterangan 

1 0,620 0,185 Valid 

2 0.516 0,185 Valid 

3 0,493 0,185 Valid 

4 0,598 0,185 Valid 

5 0,516 0,185 Valid 

6 0,503 0,185 Valid 

7 0,599 0,185 Valid 
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8 0,518 0,185 Valid 

9 0,503 0,185 Valid 

10 0,599 0,185 Valid 

Hasil Uji Validitas  Kinerja Organisasi (Z) 

Pertanyaan R Hitung R table Keterangan 

1 0,615 0,185 Valid 

2 0,556 0,185 Valid 

3 0,519 0,185 Valid 

4 0,636 0,185 Valid 

5 0,556 0,185 Valid 

6 0,533 0,185 Valid 

7 0,630 0,185 Valid 

8 0,556 0,185 Valid 

9 0,553 0,185 Valid 

10 0,636 0,185 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian SPSS Versi 26 ( Data Diolah )  

Hasili ujii validitasi yangi disajikani padai Tabeli 4.2i menunjukkani bahwai 

seluruhi butiri pertanyaani padai variabeli X1,i X2,i Y,i dani Zi memilikii nilaii ri hitungi 

>i 0,185.i Dengani demikian,i datai darii seluruhi butiri padai variabeli X1,i X2,i Y,i dani 

Zi dinyatakani valid.i Instrumeni kuesioneri inii layaki digunakani untuki keperluani 

penelitian. 

Tabel. 3 Reabilitasi 

Variabel Nilaii Cronbach’s Alpha Nilaii 

Batas 

Status 

Gayai kepemimpinan 0,626 0,6 Reliabel 

Integritas 0,620 0,6 Reliabel 

Komunikasii Internal 0,737 0,6 Reliabel 

Kinerjai Organisasi 0,781 0,6 Reliabel 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Berdasarkani hasili ujii reliabilitasi yangi ditampilkani padai Tabeli.3,i variabeli Gayai 

Kepemimpinani (X1)i memilikii nilaii Cronbach’si Alphai sebesari 0,626,i variabeli Integritasi 

(X2)i sebesari 0,620,i variabeli Komunikasii Internali (Y)i sebesari 0,737,i dani variabeli Kinerjai 

Organisasii sebesari 0,781.i Dengani demikian,i seluruhi instrumeni dinyatakani reliabeli karenai 

nilaii Cronbach’si Alphai masing-masingi variabeli beradai dii atasi 0,6 
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Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Tabel. 5i Hasili Ujii Multikolineritasi Subi Structurali 2 

Coefficientsa 

Model 

Collinearityi Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

GAYAi KEPEMIMPINAN .790 1.266 

INTEGRITAS .941 1.063 

KOMUNIKASIi INTERNAL .801 1.248 

a.i Dependenti Variable:i KINERJAi ORGANISASI 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Berdasarkani keduai tabeli dii atas,i nilaii Tolerancei untuki Gayai Kepemimpinani terhadapi 

Komunikasii Internali sebesari 0,951i (lebihi besari darii 0,1),i sementarai Tolerancei untuki Gayai 

Kepemimpinani terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 0,790i (lebihi besari darii 0,1).i 

Tolerancei untuki Integritasi terhadapi Komunikasii Internali sebesari 0,951i (lebihi besari darii 

0,1),i dani Tolerancei untuki Integritasi terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 0,941i (lebihi 

besari darii 0,1).i Tolerancei untuki Komunikasii Internali terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 

0,801i (lebihi besari darii 0,1). Sedangkani nilaii VIFi untuki Gayai Kepemimpinani terhadapi 

Komunikasii Internali sebesari 1,051i (kurangi darii 10),i nilaii VIFi untuki Gayai Kepemimpinani 

terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 1,266i (kurangi darii 10),i nilaii VIFi untuki Integritasi 

terhadapi Komunikasii Internali sebesari 1,051i (kurangi darii 10),i nilaii VIFi untuki Integritasi 

terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 1,063i (kurangi darii 10),i dani nilaii VIFi untuki 

Komunikasii Internali terhadapi Kinerjai Organisasii sebesari 1,248i (kurangi darii 10).i Dengani 

Tabel.4i Hasili Ujii Multikolineritasi Subi 

Structurali 1 
Coefficientsa 

 

Model 

Collinearityi Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
GAYAi 

KEPEMIMPINAN 
.951 1.051 

INTEGRITAS .951 1.051 

a.i Dependenti Variable:i KOMUNIKASIi INTERNAL 
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demikian,i dapati disimpulkani bahwai tidaki terjadii multikolinearitasi berdasarkani datai 

tersebut.i i 

Tabel. 6 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi 

Coefficients 

Standardizedi 

Coefficients 

t Sig. B Std.i Error Beta 

1 (Constant) 34.272 6.162  5.562 .000 

GAYAi 

KEPEMIMPINAN 

.392 .083 .415 4.715 .000 

INTEGRITAS -.086 .079 -.096 -1.092 .277 

a.i Dependenti Variable:i KOMUNIKASIi INTERNAL 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Berdasarkani hasili dii atas,i analisisi jaluri menjelaskani bahwai nilaii signifikansii untuki 

variabeli Gayai Kepemimpinani (X1)i lebihi kecili darii 0,05,i yangi berartii variabeli X1i 

berpengaruhi terhadapi Komunikasii Internal.i Sementarai itu,i nilaii signifikansii untuki 

variabeli Integritasi (X2)i lebihi besari darii 0,05,i yangi menunjukkani bahwai variabeli X2i tidaki 

berpengaruhi terhadapi Komunikasii Internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar. 2 Modeli analisisi jaluri structurali 1i sebelumi trimmingi 

Tabel. 7i Hasili ujii Koefisieni Determinasi 

Modeli Summary 

Model R Ri Square 

Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori ofi thei 

Estimate 

1 .436a .190 .182 1.36175 

a.i Predictors:i (Constant),i GAYAi KEPEMIMPINAN 

 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Komunikasi Internal  

(Y) 

Integritas(X2) 0,184 

0,415 

e1 



 Hope Economic Journal 

(MEGA) 

 

 

 
Vol. 2 No,1 2025 
Page 114 of 125 

 

E-ISSN: 3025-8758 
P-ISSN: 3025-9290 

Berdasarkani tabeli dii atas,i hasili analisisi jaluri menunjukkani bahwai nilaii koefisieni 

determinasii adjustedi Ri Squarei sebesari 0,190i ataui 19,0%.i Hali inii mengindikasikani bahwai 

variabeli gayai kepemimpinani (X1)i mampui menjelaskani pengaruhi terhadapi komunikasii 

internali (Y)i sebesari 19,0%. 

Tabeli 8i Hasili ujii T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi 

Coefficients 

Standardize
di 

Coefficients 

t Sig. B Std.i Error Beta 

1 (Constant) 29.106 3.954  7.361 .000 

GAYAi 

KEPEMIMPINAN 
.412 .081 .436 5.077 .000 

a.i Dependenti Variable:i KOMUNIKASIi INTERNAL 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Berdasarkani hasili dii atas,i analisisi jaluri menunjukkani bahwai nilaii signifikansii untuki Gayai 

Kepemimpinani (X1)i lebihi kecili darii 0,05,i yangi berartii variabeli Gayai Kepemimpinani (X1)i 

berpengaruhi terhadapi Komunikasii Internal. 
i  
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Gambar. 2i Modeli analisisi jaluri Strukturali 1i sesudahi trimming 

Tabel.9i i Hasili Ujii Koefisieni Determinasii 

Modeli Summary 

Model R Ri Square 
Adjustedi Ri 

Square 
Std.i Errori ofi thei 

Estimate 

1 .327a .107 .082 1.51504 

a.i Predictors:i (Constant),i KOMUNIKASIi INTERNAL,i INTEGRITAS,i GAYAi 

KEPEMIMPINAN 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

 

Komunikasi 

Internal (Y)                        

e1 

Gaya 

Kepemimpin 

0,436 
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Berdasarkani tabeli dii atas,i hasili analisisi jaluri menunjukkani nilaii koefisieni determinasii 

adjustedi Ri Squarei sebesari 0,082i ataui 8,2%.i Inii mengindikasikani bahwai variabeli Gayai 

Kepemimpinani (X1),i Integritasi (X2),i dani Komunikasii Internali (Y)i dapati menjelaskani 

pengaruhi terhadapi Kinerjai Organisasii (Z)i sebesari 8,2%. 

Tabel. 10i Hasili Ujii T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi Coefficients 
Standardizedi 

Coefficients 

t Sig. B Std.i Error Beta 

1 (Constant) 46.707 7.775  6.007 .000 

GAYAi KEPEMIMPINAN .141 .102 .142 1.389 .168 

INTEGRITAS -.197 .088 -.209 -2.228 .028 

KOMUNIKASIi 

INTERNAL 
.105 .107 .100 .989 .325 

a.i Dependenti Variable:i KINERJAi ORGANISASI 

Sumber:i Hasili Penelitiani SPSSi Versii 26i (i Datai Diolahi ) 

Berdasarkani hasili dii atas,i analisisi jaluri menunjukkani bahwai nilaii signifikansii untuki Gayai 

Kepemimpinani (X1),i Integritasi (X2),i dani Komunikasii Internali (Y)i lebihi besari darii 0,05.i 

Hali inii berartii bahwai variabeli Gayai Kepemimpinani (X1),i Integritasi (X2),i dani Komunikasii  

Internali (Y)i tidaki memilikii pengaruhi terhadapi Kinerjai Organisasi. 

 

Gambari 4.7i  

 

 

 

 

 

  

 

Gambar. 3i Modeli analisisi Jaluri i  

 

 

 

 

 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Komunikasi  Internal (Y) 

Kinerja organisasi  (Z) Integritas                         (X2) 

0,142 

-0,209 

0,100 
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Gambar. 4i Modeli analisisi Jaluri Utuhi  

 

Tabel 11i ujii sobeli  

Kinerjai Organisasi Testi Statistic P-Value Kesimpulan 

a 0.392  
0.960 

 
0.336 

 
Berpengaruhi 

signifikani  
b 0.105 

Sa 0.083 

Sb 0.107 

Sumberi datai :datai yangi diolahi 2024 

Tabeli 12 Ujii Sobel 

Kinerjai Organisasi Testi Statistic P-Value Kesimpulan 

A -0.086  
-0,728 

 
0.466 

Tidaki 

berpengaruhi 

signifikani  
B 0.105 

Sa 0.079 

Sb 0.107 

Sumberi datai :datai yangi diolahi 2022 

Pembahasan 

Gayai kepemimpinani berpengaruhi terhadapi kinerjai organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja organisasi (Z), yang dibuktikan dengan hasil uji T pada sub-

struktur penelitian yang menunjukkan nilai signifikansi gaya kepemimpinan lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan dengan 

baik dapat meningkatkan kinerja organisasi. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya 

memberikan arahan yang jelas tetapi juga memotivasi anggotanya dan menjadi teladan 

yang baik. Seperti yang disampaikan oleh Tampi (2014), gaya kepemimpinan yang tepat 

memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kinerja karyawan, karena peran 

pemimpin sebagai penggerak utama dalam perkembangan organisasi serta pengaruhnya 

GAYA 

KEPEMIMPINA

N 

INTEGRITAS  
 

Komunikasi 

internal 

 

Kinerja 

organisasi 

-0,209 
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terhadap semangat kerja bawahan. Hamidi (2020) juga menegaskan bahwa gaya 

kepemimpinan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja, sebagaimana teruji melalui 

uji hipotesis parsial (H1). 

Integritasi berpengaruhi terhadapi kinerjai organisasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integritas (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi (Z), karena nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada 

uji T. Artinya, variabel ini tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi dalam 

penelitian ini. Meskipun integritas sangat penting dalam organisasi, pengaruhnya 

terhadap kinerja mungkin perlu didorong oleh faktor lain seperti budaya organisasi atau 

komunikasi internal, agar dampaknya lebih terasa. Penelitian oleh Sumardi, E., dkk 

(2022) juga menemukan bahwa integritas memiliki nilai signifikansi 0,095, lebih besar 

dari 0,05, yang artinya tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi 

yang sebesar 0,109 menunjukkan bahwa perubahan dalam integritas tidak memengaruhi 

kinerja karyawan. Hal serupa ditemukan dalam penelitian Kurniati, N., dkk (2023), yang 

juga menyatakan bahwa perilaku integritas tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

kinerjai organisasii berpengaruhi terhadapi komunikasii internal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja organisasi (Z) memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,781. Namun, uji 

hubungan langsung antara kinerja organisasi dan komunikasi internal (Y) menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,325, yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa komunikasi 

internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya tambahan untuk memperkuat hubungan antara 

keduanya. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasi (2021) juga menunjukkan bahwa 

hubungan antara komunikasi internal dan kinerja pegawai tergolong lemah, berdasarkan 

hasil uji t yang menunjukkan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, yang mengindikasikan 

tidak ada pengaruh signifikan antara komunikasi internal dan kinerja pegawai di Badan 

Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Kota Banjar. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kristinai Munthei dan Erminai Tioridai (2017), yang menyarankan agar 

manajemen menyediakan lebih banyak waktu bagi pegawai untuk menyampaikan 

pendapat mereka dalam forum formal maupun non-formal untuk mempererat hubungan 
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antara pegawai dan manajemen, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada 

peningkatan kinerja. 

Gayai kepemimpinani berpengaruhi terhadapi komunikasii internal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh besar terhadap 

komunikasi internal, yang dibuktikan dengan uji T yang menunjukkan nilai signifikansi 

di bawah 0,05. Pemimpin yang fokus pada hubungan interpersonal yang baik dapat 

menciptakan saluran komunikasi yang lebih efektif, yang memudahkan penyampaian 

informasi, penyelesaian konflik, serta koordinasi antar anggota dalam organisasi. Hal ini 

sesuai dengan temuan dari penelitian Sodikini et al. (2023) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap kinerja 

dokter. Penelitian lain oleh Asrofi (2006) juga mengonfirmasi bahwa gaya kepemimpinan 

dan komunikasi internal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu, 

penelitian Atikai (2017) menekankan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 

komunikasi internal yang baik secara bersamaan dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

semakin baik keduanya, semakin tinggi kinerja yang dapat dicapai. 

Integritasi berpengaruhi terhadapi komunikasii internal 

Integritas (X2) berpengaruh terhadap komunikasi internal (Y), meskipun pengaruhnya 

tidak sebesar pengaruh gaya kepemimpinan. Ketika tingkat integritas individu dalam 

organisasi tinggi, hal ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan jujur. 

Keadaan ini, pada gilirannya, mendorong komunikasi yang lebih terbuka dan saling 

percaya antar anggota organisasi. Penelitian oleh Retnowati, E., et al. (2019) 

menunjukkan bahwa komunikasi internal dan integritas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Madiun Sidoarjo. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa komunikasi internal dan integritas secara bersamaan memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja pegawai. Menurut Retnowati, integritas memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja pegawai, yang mengindikasikan bahwa 

nilai integritas sangat berperan dalam mendukung kesuksesan organisasi. 
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Gayai kepemimpinani berpengaruhi terhadapi kinerjai organisasii melaluii i i i komunikasii 

internal 

Analisis jalur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) 

memengaruhi kinerja organisasi (Z) melalui komunikasi internal (Y). Hasil uji Sobel 

dengan nilai p-value sebesar 0,336 menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan 

sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja 

organisasi. Pemimpin yang mampu membangun komunikasi internal yang efektif akan 

lebih mudah dalam mengelola sumber daya manusia dengan lebih efisien, yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Penelitian Sodikini et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan komunikasi internal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

dokter. Asrofi (2006) juga menegaskan bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi 

internal berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai; semakin baik gaya kepemimpinan 

dan komunikasi internal, semakin baik pula kinerja yang tercapai. Penelitian oleh Atikai 

(2017) juga menyoroti bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan komunikasi 

internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja, di mana semakin baik keduanya 

diterapkan, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Tampii (2014) juga 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja organisasi, yang berarti semakin baik penerapan gaya kepemimpinan dalam 

organisasi, semakin tinggi kinerja yang dapat dicapai. 

Integritasi berpengaruhi terhadapi kinerjai organisasii melaluii komunikasii internal 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi internal (Y) tidak 

dapat memediasi hubungan antara integritas (X2) dan kinerja organisasi (Z). Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun integritas dianggap sebagai nilai penting dalam suatu 

organisasi, pengaruhnya terhadap kinerja organisasi melalui komunikasi internal tidak 

signifikan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumardi, E., 

et al. (2022) dan Kurniati, N., et al. (2023), yang juga menemukan bahwa meskipun 

karyawan bekerja dengan jujur dan bertanggung jawab, integritas tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja. Ini menunjukkan bahwa meskipun integritas 
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dihargai dalam organisasi, nilai tersebut tidak cukup untuk langsung meningkatkan 

kinerja organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi STM Marsada. Pemimpin yang menerapkan gaya 

kepemimpinan efektif, seperti memberikan arahan yang jelas, memotivasi anggota, dan 

menjadi teladan, dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Hal 

ini menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan sangat penting dalam mendorong 

keberhasilan organisasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa integritas pemimpin 

tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja organisasi di STM 

Marsada. Meskipun integritas merupakan nilai penting, dampaknya terhadap kinerja 

memerlukan dukungan faktor lain, seperti budaya organisasi dan komunikasi internal, 

agar lebih terasa. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan integritas harus diimbangi 

dengan penguatan budaya kerja yang mendukung. Penelitian ini menemukan bahwa 

komunikasi internal belum memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

organisasi. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya keterbukaan dan kesempatan untuk 

berkomunikasi secara efektif di antara anggota organisasi. Untuk memperkuat peran 

komunikasi internal, organisasi perlu menciptakan ruang diskusi yang inklusif dan 

mendorong komunikasi dua arah. 
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